
Penjelasan :

Beredar sebuah unggahan video di media sosial TikTok berisi narasi yang mengeklaim 
Menteri Komunikasi dan Digital (Menkomdigi) Meutya Hafid membagikan bantuan 
Rp50 juta sebagai nazarnya ketika dipilih Presiden Prabowo Subianto sebagai menteri. 
Adapun yang ingin mendapatkan bantuan, harus mengikuti, menyukai, dan 
memberikan komentar pada unggahan tersebut.

Faktanya, klaim bahwa Menkomdigi, Meutya Hafid membagikan bantuan Rp50 juta 
atas nazarnya di akun TikTok adalah hoaks. Dilansir dari kompas.com, video yang 
mengeklaim Meutya Hafid membagikan bantuan Rp50 juta merupakan hasil 
manipulasi. Meutya Hafid sejauh ini belum memiliki akun TikTok resmi. Adapun foto 
tersebut hasil suntingan dari laman komdigi.go.id yang menghasilkan deepfake 
membuat Meutya berbicara pada video tersebut. Selain itu, suara yang dihasilkan 
merupakan suara buatan yang terdeteksi sebagai artificial intelligence (AI) dengan 
probabilitas 99,9 persen. 

Jumat, 22 November 2024

Hoaks

Link Counter:

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2024/11/21/205000482/-hoaks-akun-tiktok-
meutya-hafid-bagikan-rp-50-juta 

- https://www.komdigi.go.id/profil/daftar-pejabat 

1. [HOAKS] Menteri Komunikasi dan Digital Meutya 
Hafid Bagikan Rp50 Juta di TikTok

https://www.kompas.com/cekfakta/read/2024/11/21/205000482/-hoaks-akun-tiktok-meutya-hafid-bagikan-rp-50-juta
https://www.komdigi.go.id/profil/daftar-pejabat
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2024/11/21/205000482/-hoaks-akun-tiktok-meutya-hafid-bagikan-rp-50-juta
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2024/11/21/205000482/-hoaks-akun-tiktok-meutya-hafid-bagikan-rp-50-juta
https://www.komdigi.go.id/profil/daftar-pejabat


Penjelasan :

Beredar sebuah foto di media sosial TikTok pada Jumat, 15 November 2024 berisi 
informasi mengenai lowongan kerja (loker) di Lembaga Kebijakan Pengadaan 
Barang/Jasa Pemerintah (LKPP). Ada 6 posisi jabatan yang ditawarkan, salah satunya 
adalah sebagai pengelola sistem informasi.

Faktanya, dikutip dari turnbackhoax.id, unggahan berisi informasi loker di LKPP 
tersebut adalah konten palsu. Informasi resmi mengenai lowongan kerja di LKPP hanya 
bisa diakses dari laman rekrutmen.lkpp.go.id.
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Link Counter:

- https://turnbackhoax.id/2024/11/21/penipuan-loker-lembaga-kebijakan-pengadaan-
barang-jasa-pemerintah-lkpp/ 

2. [HOAKS] Lowongan Kerja Lembaga Kebijakan 
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Penjelasan :

Beredar sebuah video menampilkan potongan berita di televisi dengan narasi seolah 
Pusat Pengendalian dan Pencegahan Penyakit Amerika Serikat (CDC) memperingatkan 
terjadinya peningkatan peradangan jantung pada anak muda setelah menerima 
vaksinasi Covid-19.

Dilansir dari cekfakta.tempo.co, berdasarkan hasil penelusuran, klaim tersebut adalah 
keliru. Faktanya, laporan terbaru yang dirilis oleh CDC pada April 2024 justru 
menunjukkan tidak ada bukti bahwa vaksin Covid-19 mRNA menyebabkan serangan 
jantung fatal atau masalah jantung mematikan lainnya pada remaja dan dewasa muda. 
Lebih lanjut, tim peneliti dari Universitas Yale, Amerika Serikat, yang dipimpin profesor 
di bidang imunologi Carrie Lucas, menyatakan bahwa kasus miokarditis yang muncul 
setelah vaksinasi tipe mRNA tersebut tidak disebabkan pertumbuhan antibodi 
terhadap virus Covid-19 yang dirangsang vaksin.
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Penjelasan :
Beredar sebuah unggahan di media sosial Facebook 
yang membagikan tautan yang diklaim sebagai proses 
pendaftaran mendapatkan bantuan pestisida dan alat 
pertanian gratis dari pemerintah. Dalam unggahan 
tersebut, masyarakat diminta untuk mendaftar melalui 
tautan yang telah dicantumkan dalam unggahan 
tersebut.

Faktanya, tautan pendaftaran bantuan pestisida 
tersebut adalah tidak benar atau hoaks. Dilansir dari 
cekfakta.tempo.co, tautan tersebut bukan situs resmi 
untuk mengakses bantuan pemerintah. Secara umum, 
pengajuan bantuan pestisida dilakukan melalui dinas 
pertanian masing-masing daerah. Belum ada situs 
secara nasional untuk pengajuan bantuan pestisida. 
Persyaratan dan mekanisme untuk mengakses 
bantuan juga berbeda di setiap pemerintah daerah. 
Lebih lanjut, untuk mengetahui syarat, sistem, 
mekanisme, dan prosedur bantuan pestisida, 
masyarakat bisa mengakses situs resmi Kementerian 
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 
Birokrasi Republik Indonesia pada  
sippn.menpan.go.id.
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Penjelasan :

Beredar sebuah unggahan video di media 

sosial Facebook yang mengeklaim 

pendukung Tim Nasional  (Timnas) Sepak 

Bola Arab Saudi mengamuk yang 

memperlihatkan seorang pria memakai 

sorban dan jubah sedang merusak televisi 

yang menyiarkan pertandingan sepak bola.  

Faktanya, unggahan tersebut tidak benar. 

Dilansir dari kompas.com, video tersebut 

diunggah pada 17 Oktober 2024, jauh 

sebelum laga Timnas Sepak Bola Indonesia 

melawan Timnas Sepak Bola Arab Saudi pada 

19 November 2024. Dalam keterangannya, 

video itu adalah momen ketika pendukung 

Timnas Sepak Bola Oman merusak televisi 

setelah timnya kalah 4-0 dari Timnas Sepak 

Bola Yordania pada 15 Oktober 2024. 
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